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MUHAMMAD PRAMYODI ERLANGGA (21801031078) PENGARUH
PEMBERIAN PUPUK ORGANIK CAIR YANG BERASAL DARI
CAMPURAN CANGKANG TELUR AYAM DAN LIMBAH RUMEN SAPI
TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN SAWI PUTIH
(Brassica juncea L)
Dibawah Bimbingan : 1. Prof. Dr. Ir. Agus Sugianto, ST., MP

2. Ir. Abdul Basit, MP

Tanaman sawi putih (Brassica juncea L.) termasuk famili Brassicaceae,
berasal dari Tiongkok (China) dan Asia Timur. Tanaman ini merupakan komoditas
tanaman hortikultura yang banyak digemari oleh masyarakat karena memilki rasa
yang paling enak dibanding jenis sawi yang lain dan mudah didapat. Permintaan
masyarakat terhadap sawi putih semakin meningkat, maka untuk memenuhi
kebutuhan pasar, baik dalam segi kualitas maupun kuantitas, perlu dilakukan
peningkatan produksi. Salah satu upaya peningkatan hasil sawi putih dapat
dilakukan melalui pemupukan. Pemberian pupuk kandang yang berasal dari pupuk
organik cair (POC) limbah rumen sapi dan cangkang telur ayam diharapkan mampu
menjadi salah satu alternatif dalam meningkatkan pertumbahan dan hasil pada
tanaman sawi putih. Pupuk organik cair adalah larutan hasil dari pembusukan
bahan-bahan organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan dan manusia
yang kandunganunsur haranya lebih dari satu unsur.

Pada umumnya pupuk organik cair tidak merusak tanah dan tanaman
meskipun digunakan sesering mungkin. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh kombinasi pemberian pupuk organik cair limbah rumen sapi dan
cangkang telur ayam terhadap pertumbuhan dan hasil sawi putih. Penelitian
dilaksanakan di lahan yang berlokasi di Desa Sukoanyar, Kecamatan Pakis,
Kabupaten Malang yang menggunakan (RAK) factorial dengan 2 faktor dan
diulang sebanyak 3 kali sehingga diperoleh 12 petak perlakuan. Seluruh perlakuan
diacak menggunakan metode undian. Faktor | adalah konsentrasi cangkang telur
(C) yang terdiri dari 4 level yaitu : Co = Kontrol, C1 = 15g/liter, C2= 30g/liter, Cs
= 45¢/liter tanaman POC cangkang telur. Sedangkan faktor Il adalah konsentrasi
rumen sapi (R) yang terdiri dari 3 level yaitu : R1=10m/liter, R2=20m/liter, R3=
30/liter tanaman POC rumen sapi. Didapatkan 12 kombinasi, yang masing-masing
unit diulang sebanyak 3 kali. Terjadi interaksi ada POC cangkang telur ayam dan
limbah rumen sapi terhadap variable pengamatan. Meskipun demikian parameter
pertumbuhan dan hasil tanaman sawi putih tanpa cangkang telur ayam pun sudah
menunjukkan hasil yang baik.

vii
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Tanaman sawi putih (Brassica juncea L.) termasuk famili Brassicaceae,
berasal dari Tiongkok (China) dan Asia Timur. Tanaman ini merupakan komoditas
tanaman hortikultura yang banyak digemari oleh masyarakat karena memilki rasa yang
paling enak dibanding jenis sawi yang lain dan mudah didapat. Setiap 100 g bahan
segar sawi mengandung 2,3 g protein, 4,0 g karbohidrat, 0,3 g lemak, 220 mg Ca, 38
mg P, 2,9 mg Fe, 1.940 mg vitamin A, 0,09 mg vitamin B serta 102 mg vitamin C
(Haryanto et al., 2007). Sawi putih termasuk sayuran yang memiliki nilai komersial
dan prospek yang baik untuk dikembangkan. Produksi sawi/ petsai di Indonesia pada
tahun 2013 sekitar 635.728 ton, sementara itu produksi mengalami penurunan pada
tahun 2014 dengan produksi mencapai 602.478 ton (Badan Pusat Statistik Indonesia,
2016). Permintaan masyarakat terhadap sawi putih semakin meningkat, maka untuk
memenuhi kebutuhan pasar, baik dalam segi kualitas maupun kuantitas, perlu
dilakukan peningkatan produksi. Salah satu upaya peningkatan hasil sawi putih dapat
dilakukan melalui pemupukan.

Bunga sawi putih juga seperti kubis, tangkai bunga keluar dari ketiak daun
tumbuh ke sebelah atas. Struktur bunga terdiri dari kelopak daun bewarna hijau, daun
mahkota berwarna kuning-muda, benangsari bertangkai pendek. Tanaman sawi putih
sukar berbunga di Indonesia karena dalam pertumbuhannya sawi putih memerlukan
suhu rendah antara 5-10/°C (Sunarjono, 2013). Daun sawi putih berkhasiat untuk

peluruh air seni, akarnya berkhasiat sebagai obat batuk, obat nyeri padatenggorokan
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dan peluruh air susu, bijinya berkhasiat sebagai obat sakit kepala. Kebutuhan pasar
untuk permintaan masyarakat terhadap sawi putih semakin lama semakin meningkat.
Dengan permintaan sawi putih yang semakin meningkat, maka untuk memenuhi
kebutuhan konsumen, baik dalam segi kualitas maupun kuantitas, perlu dilakukan
peningkatan produksi.

Pupuk organik mengaktifkan aktivitas mikroorganisme dalam tanah sehingga
mengubah sisa-sisa tanaman dan kotoran menjadi humus yang dapat meningkatkan
daya menahan air (Pinem et al., 2015). Perbaikan sifat kimia dan biologi dapat
meningkatkan kegiatan mikroorganisme dan menguraikan bahan organik. Pemupukan
organik cair sangat berperan penting dalam memenuhi ketahanan pangan dunia dimasa
mendatang. Pemberian pupuk, baik pupuk organik maupun anorganik harus
memperhatikan dosis yang tepat. Mengingat pentingnya pertanian berkelanjutan,
sulitnya mendapatkan pupuk serta harga pupuk anorganik yang mahal, maka
pemanfaatan limbah organik yang murah, tersedia dan ramah lingkungan dapat
digunakan sebagai alternatif. Pemberian pupuk kandang yang berasal dari pupuk
organik cair (POC) limbah rumen sapi dan cangkang telur ayam diharapkan mampu
menjadi salah satualternatif dalam meningkatkan pertumbahan dan hasil padatanaman
sawi putih. POC atau pupuk organik cair adalah laruran dari pembusukan bahan-bahan
organik yang berasal dari sisa tanaman, kotoran hewan, dan manusia yang kandungan
unsur haranya lebih dari satu unsur.

Penggunaan pupuk anorganik yang berlebihan, selain memperbesar biaya
produksi juga mengakibatkan meningkatnya serangan hama dan penyakit (Yanti et al.,

2014). Sedangkan Menurut (Wahyono et al., 2011) dampak penggunaan pupuk kimia
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terhadap sifat fisik tanah adalah tanah menjadi keras dan keseimbangan unsur hara
terganggu karena tidak adanya pengembalian bahan organik tanah. Senyawa karbon
dalam bahan organik digunakan sebagai sumber energi dan penyusun tubuh
mikroorganisme (Trisnadewi et al., 2012). Pupuk kandang memiliki rasio C/N sebesar
11,3% sehingga menyebabkan laju produksi nitrat cepat tersedia bagi tanaman (Evanita
et al., 2014). Aplikasi pupuk organik dapat memperbaiki sifat fisik tanah, kimia dan
biologi yang berperan langsung pada poses pertumbuhan tanaman (Prasetyo et al.,
2013). Penggunaan pupuk organik dapat memperbaiki aerasi dan drainase tanah
menjadi lebih baik. Penambahan pupuk organik dapat saling menyediakan unsur hara
bagi tanaman untuk mencapai pertumbuhan yang optimal. Selain itu saling mendukung
dalam menyediakan hara bagi kebutuhan tanaman dan terciptanya tanah yang lebih
subur dan struktur yang gembur (Kholidin et al., 2016). Kandungan unsur hara dalam
pupuk organik tidak terlalu tinggi, tetapi dapat memperbaiki sifat fisik tanah seperti
permeabilitas tanah, porosistas tanah, struktur tanah, mempertahankan kandungan air
tanah dan kation-kation tanah (Roidah, 2013). Bahan organik dapat memperbaiki sifat
kimia tanah dengan menekan kelarutan aluminium, besi dan mangan yang tinggidalam
tanah sehingga tidak menjadi racun bagi tanaman (Kusuma, 2012). Berdasarkan uraian
diatas maka penulis tertarik mengambil judul penelitian Pengaruh Pemberian Pupuk
Organik Cair Yang Berasal Dari Campuran Cangkang Telur Ayam Dan Limbah
Rumen Sapi Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Sawi Putih (Brassica
Juncea L)

1.2 Identifikasi Masalah

Lahan pertanian yang terus berkurang dapat menyebabkan kelangkaan pangan
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apabila produktivitas lahan tidak bertambah. Sistem pemupukan organik cair dapat
memenuhi kebutuhan unsur hara tanah yang semakin berkurang kesuburannya, hal ini
dikarenakan di sistem kandungan pupuk organik cair hara disediakan dalam bentuk
larutan hara. Salah satu teknologi yang digunakan padaurban farming adalah pertanian
dengan pupuk organik cair. Kurangnya pengetahuan dan wawasan masyarakat
mengenai pemanfaatan limbah cangkang telur mengakibatkan limbah tersebut dapat
mencemari lingkungan. Cara untuk menangani limbah cangkang telur yaitu melakukan
pengolahan menjadi pupuk organik cair. Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan
penelitian tentang Pengaruh Pemberian Pupuk Organik Cair Yang Berasal Dari
Campuran Cangkang Telur Ayam Dan Limbah Rumen Sapi Terhadap
Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Sawi Putih (Brassica Juncea L). Diharapkan
bisa membagikan data ilmiah tentang efektifitas pupuk organik cair cangkang telur
ayam danrumen sapi budidayatanaman sawi putih (Brassica juncea L.) dengansistem
pemupukan pupuk organik cair.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dirumuskan berbagai macam permasalahan
sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh kombinasi pupuk organik cair cangkang telur ayam dan
rumen sapi terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi putih (Brassica juncea
L.)?

2. Bagaimana pengaruh pemberian pupuk organik cair cangkang telur ayam terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman sawi putih (Brassica juncea L.)?

3. Bagaimana pengaruh pemberian rumen sapi terhadap pertumbuhan dan hasil
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tanaman sawi putih (Brassica juncea L.)?

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan diatas, maka tujuan dari

penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui pengaruh kombinasi pupuk organik cair cangkang telur ayam
danrumen sapi terhadap pertumbuhan danhasil tanaman sawi putih

2. Untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair cangkang telur ayam
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi putih

3. Untuk mengetahui pengaruh pemberian rumen sapi terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman sawi putih

1.4 Hipotesis

1. Didugapemberian pupuk organik cair cangkang telurayam danrumen sapi dengan
konsentrasi dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman sawi putih

2. Diduga pemberian pupuk organik cair cangkang telur ayam dan rumen sapi dengan
konsentrasi tertentu dapat mempengaruhi serapan hara sawi putih

3. Didugakonsentrasi pemupukan pupuk organik cair cangkang telur ayam danrumen
sapi berpengaruh lebih baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi putih

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat sebagai berikut :

1. Teoritis

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan dalam menambah ilmu
pengetahuan dan sebagai referensi tentang efektifitas pupuk organik cair cangkang
telur ayam dan rumen sapi terhadap pertumbuhan tanaman sawi putih (Brassica

juncea L.).
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Praktis

Bagi mahasiswa, dapat menjadi sebuah informasi atau bahan referensi tambahan
serta sebagai salah satu bahan acuan untuk penelitian selanjutnya tentang
efektifitas pupuk organik cair cangkang telur ayam dan rumen sapi terhadap
pertumbuhan tanaman sawi putih (Brassica juncea L.).

Bagi dosen, dapat memberikan informasi atau bahan referensi tentang efektifitas
pupuk organik cair cangkang telur ayam dan rumen sapi terhadap pertumbuhan
tanaman sawi putih (Brassica juncea L.) khususnya fakultas pertanian Universitas
Islam Malang sebagai sektor pembangunan dibidang pertanian daerah Malang
Bagi masyarakat, dapat memberi informasi tentang efektifitas pupuk organik cair
cangkang telur ayam dan rumen sapi terhadap pertumbuhan tanaman sawi putih
(Brassica juncea L.), sehingga masyarakat sadar akan pentingnya menjaga
lingkungan sekitar dengan mengolah sampah menjadi sesuatu yang dapat

dimanfaatkan kembali.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Perlakuan yang baik untuk pertumbuhan dan hasil yang meliputi tinggi tanaman,
jumlah daun, luas daun, berat segar total tanaman, berat akar tanaman, berat konsumsi
tanaman, berat kering total tanaman, berat kering konsumsi tanaman, berat kering akar,
analisis vitamin C, indeks panen, yaitu pada perlakuan C3R1 (45¢g/L Cangkang Telur +
10ml/L Rumen Sapi). Pada perlakuan CoRs (15g/L + 20ml/L Rumen Sapi)
menunjukkan perlakuan terbaik pada hasil berat ton per hektar. Terjadi interaksi ada
POC cangkang telur ayam dan limbah rumen sapi terhadap variable pengamatan.
Meskipun demikian parameter pertumbuhan dan hasil tanaman sawi putih tanpa
cangkang telur ayam pun sudah menunjukkan hasil yang baik.
5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian di sarankan bahwa dalam budidaya tanaman sawi
putih penggunaan POC cangkang telur ayam dan limbah rumen sapi bisa diaplikasikan
pada jenis tanaman yang berumur panjang seperti palawija. Selain itu bisa juga

mengapikasikan POC dengan mencari bahan campuran lain selain cangkang telur ayam.

42
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